BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pemeriksaan dan analisis yang telah dilakukan terhadap pemasaran

Monomyth Cafe, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Mengingat Monomyth Café percaya bahwa aktivitas pemasaran yang mereka
lakukan sudahlah cukup dengan menggunakan media sosial (Instagram dan
Facebook) dan dari mulut ke mulut, pada kenyataanya Monomyth Café masih
kalah dalam top of mind yang sedang diduduki oleh Dots Café. Walaupun
Monomyth Café menempati posisi kedua dalam top of mind dan menduduki
posisi pertama dalam brand recall, tetapi dengan jumlah cafe yang berkonsep
board game sangat sedikit yang berada di Bandung akan membuat persaingan
sangat ketat antar cafe yang berkonsep board game yang dimana Monomyth
Café harus menjadi top of mind untuk meningkatkan penjualan dan pendapatan.
Ketika 100 responden ditanya apakah pernah mengunjungi Monomyth Café,
58% menjawab pernah dan 42% menjawab tidak pernah, dilihat dari analisis
brand recognition dan unaware brand masih banyak responden yang sudah
pernah bermain di cafe board game tetapi belum pernah ke Monomyth Café, dari
sini kita dapat melihat masih banyak yang belum pernah mengunjungi
Monomyth Café dan memilih untuk pergi ke pesaing.

2. Beberapa hal yang dapat dilakukan oleh Monomyth Café untuk meningkatkan
brand awareness konsumennya adalah dengan meningkatkan efektivitas dan
efisiensi dalam pemasaran dan memasarkan dengan lebih variatif dengan
platform dan media sosial lainnya, mempunyai pegawai di bagian pemasaran
dan mengalokasikan tanggung jawab dalam pemasaran lebih detail,
memaksimalkan media sosial yang sudah ada, membuat target dan evaluasi

jangka pendek dan jangka panjang.
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3. Pemeriksaan operasional memiliki langkah-langkah dalam melaksanakan
penelitian untuk membantu manajemen perusahaan untuk meningkatkan brand
awareness konsumennya. Manfaat dari pemeriksaan operasional tersebut
antara lain membatu:

a. Mengetahui tingkat brand awareness target pasar pada Monomyth Café dan
aktivitas promosi apa saja yang dilakukan oleh Monomyth Café.

b. Menentukan kriteria dan tujuan yang seharusnya dicapai oleh
Monomyth Café terkait aktivitas promosi.

c. Menemukan penyebab dan kondisi yang dialami bagian pemasaran
Monomyth Café yang masih minim.

d. Mengetahui dampak dan akibat yang mungkin terjadi bila kondisi saat ini
yang masih bermasalah terus dijalankan.

e. Membuat rekomendasi dan saran yang tepat untuk menjadi referensi bagi
Monomyth Café.

5.2. Saran

Berdasarkan penelitian dan kesimpulan diatas, maka beberapa saran yang dapat

dilakukan Monomyth Café untuk meningkatkan brand awareness konsumennya

antara lain:

1. Meningkatkan penggunaan media promosi yang beragam
Promosi dapat dilakukan dengan cara online dan offline, dan setidaknya promosi
Monomyth Cafe juga melakukan promosi secara online dan offline. Promosi
dengan cara offline masih tergolong efektif dikarenakan promosi secara online
belum tentu meraih semua calon pangsa pasar yang dapat diraih media sosial
Monomyth Cafe, contohnya seperti memasang banner di beberapa tempat yang
menjadi peluang besar pangsa pasar Monomyth Cafe. Jika dilihat dari hasil
kuesioner, konsumen Monomyth Cafe sebagian besar diduduki oleh konsumen
berumur 21-30 tahun yang dimana biasanya pada umur tersebut adalah
mahasiswa dan pekerja baru, jadi banner dapat di pasang di daerah Universitas
atau tempat-tempat yang ramai akan pekerja saat makan siang. Sedangkan dari
sisi promosi dengan cara online, Monomyth Cafe belum memanfaatkan penuh

dengan segala media sosial yang sedang tren atau dapat meraih calon pangsa
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pasar yang lebih luas, contohnya seperti melakukan instagram ads yang dimana
Monomyth Cafe dapat membayar Instagram untuk mempublikasikan Monomyth
Cafe ke instagram story orang-orang yang berpeluang atau interest terhadap kafe
board game. Seperti media sosial baru yang bernama “tik tok” yang dimana pada
zaman sekarang ini “tik tok” banyak sekali digunakan oleh masyarakat terutama
masyarakat di Indonesia, dan pengguna “tiktok” juga sering mencari informasi

tentang tempat — tempat nongkrong baru yang ingin mereka coba.

Meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam pemasaran
Monomyth Cafe harus memiliki orang yang cukup ahli di bagian khusus
pemasaran untuk meningkatkan keefektivitasan dalam pemasarannya yang
dimana orang bagian pemasaran tersebut pasti memiliki strategi yang tepat
untuk Monomyth Cafe, jika tidak ingin memiliki orang atau pegawai khusus
untuk bagian pemasaran, Monomyth Cafe harus mendelegasikan tugas bagian
pemasaran ke pegawai atau orang yang cukup berkompeten dikarenakan akan
menjadi tanggung jawab dan tugas bagi pegawai tersebut yang membuat
pegawai tersebut akan mencari cara atau akal untuk meningkatkan efektivitas
dan efisiensi dalam pemasaran

Membuat aktivitas promosi yang lebih menarik dan variatif Promosi

yang dilakukan oleh Monomyth Cafe selama ini hanya saat covid yang

dimana promosi tersebut untuk menarik pelanggan agar tertarik datang
setelah Monomyth Cafe sempat tutup. Berbagai jenis promosi dapat
dilakukan Monomyth Cafe seperti:

a. Happy Hour yang dimana di jam-jam tertentu pelanggan dapat
bermain board game dan membayar biaya bermain board game
dengan biasa tetapi mendapatkan free drink.

b. Pelanggan dapat mengunggah foto di media sosial bermain board
game di Monomyth Cafe dan mendapatkan tambahan waktu untuk
bermain board game di Monomyth Cafe.

c. Promo kartu kredit.

d. Mengadakan event restoran yang menarik disaat hari raya di Indonesia

dan memberikan promo yang sesuai konsep hari raya yang diadakan.
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